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Gambar 87. Keluaran simulasi perubahan penggunaan lahan dari tab unit perencanaan

Keluaran simulasi perubahan penggunaan lahan total dapat dilihat dengan
memilih tab total dari menu perubahan penggunaan lahan. Lebih jelasnya untuk
melihat tampilan keluaran simulasi menu perubahan penggunaan lahan dari tab
total dapat dilihat pada gambar 88 di bawabh ini.
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Gambar 88. Perubahan penggunaan lahan dari tab keluaran total
Matriks Emisi
Keluaran dari matriks emisi hasil pengaturan skenario menampilkan tab keluaran
berdasarkan tab unit perencanaan, tab emisi bersih, tab emisi total, dan tab

sekuestrasi total. Keluaran matriks emisi untuk tab unit perencanaan dan
perubahan per periode ulangannya dapat dilihat pada gambar 89 di bawah ini.
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Gambar 89. Matriks emisi dari tab unit perencanaan periode ulangan ke-0
Tab menu emisi bersih dari matriks emisi untuk menampilkan keluaran matriks

emisi bersih dan perubahannya per periode dapat dilihat pada gambar 90 di
bawabh ini.
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Gambar 90. Matriks emisi dari tab emisi bersih periode ulangan ke-0

Tab menu emisi total untuk menampilkan keluaran matriks emisi total dan
perubahannya per periode dapat dilihat pada gambar 91 di bawah ini.
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Gambar 91. Matriks emisi dari tab emisi total periode ulangan ke-0

Tab menu sekuestrasi total untuk menampilkan keluaran matriks sekuestrasi total
dan perubahannya per periode dapat dilihat pada gambar 92 di bawah ini.
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Gambar 92. Matriks emisi dari tab sekuestrasi total periode ulangan ke-0
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Total Biaya-Manfaat

Keluaran dari total biaya-manfaat hasil pengaturan skenario menampilkan tab
keluaran berdasarkan tab unit perencanaan, tab biaya-manfaat bersih, tab manfaat,
dan tab biaya. Keluaran matriks total biaya manfaat untuk tab unit perencanaan
dan perubahan per periode ulangannya dapat dilihat pada gambar 93 di bawah ini.
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Gambar 93. Total biaya-manfaat pada tab unit perencanaan periode ulangan ke-0
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Tab biaya manfaat bersih menampilkan keseluruhan biaya total analisis finansial
dari setiap perubahan penggunaan lahan.
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Gambar 94. Total biaya-manfaat tab biaya manfaat bersih periode ulangan ke-0
Tab menu manfaat menampilkan data yang hasilnya positif yang merupakan

manfaat dari perubahan penggunaan lahan. Lebih jelasnya lihat gambar 95 di
bawabh ini.
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Gambar 95. Total biaya-manfaat pada tab manfaat periode ulangan ke-0
Tab menu biaya menampilkan data yang hasilnya adalah biaya yang harus

dikeluarkan ketika dilakukan perubahan penggunaan lahan. Lebih jelasnya lihat
gambar 96 di bawah ini.
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Gambar 96. Total biaya-manfaat pada tab biaya periode ulangan ke-0

Matriks Opportunity Cost

Keluaran simulasi matriks opportunity cost pada pada unit perencanaan dari
setiap perubahan penggunaan lahan tampilan tab unit perencanaan.
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Gambar 97. Matriks opportunity cost tab unit perencanaan periode ulangan ke-0
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Tab opportunity cost netto menampilkan keluaran biaya oportunitas bersih.
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Gambar 98. Matriks opportunity cost tab opportunity cost netto periode ulangan ke-0
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Keluaran matriks opportunity cost pada tab opportunity cost positif hanya
menampilkan nilai positif.
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Gambar 99. Matriks opportunity cost tab opportunity cost positif periode ulangan ke-0
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Keluaran matriks opportunity cost pada tab opportunity cost negatif hanya
menampilkan nilai negatif.
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Gambar 100. Matriks opportunity cost tab opportunity cost negatif periode ulangan ke-0

Jika sudah memasukkan data, melihat hasil keluaran dan menjalankan simulasi
skenario, jangan lupa sebelum keluar dari proyek dan keluar menutup aplikasi
disarankan untuk menyimpan proyek yang sudah dibuat dengan mengklik berkas
-> simpan proyek.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Berikut ini beberapa contoh sistem penggunaan lahan, data penggunaan lahan ini
nantinya dimanfaatkan untuk menentukan cadangan karbon dan nilai ekonomi
dari masing-masing penggunaan lahan. Tabel di bawah ini memberikan contoh
beberapa sistem penggunaan lahan.

Tabel 2. Sistem penggunaan lahan
No. Penggunaan Lahan Keterangan

1 Wanatani kayu manis Wanatani/campur sari berbagai jenis pohon dengan
tanaman utama berupa kayu manis.

2 Perkebunan kayu manis Perkebunan yang hanya ditanami satu jenis tanaman
(kayu manis).

3 Lahan kosong Area lahan yang belum dimanfaatkan untuk
berbagai aktifitas dan merupakan tanah terbuka.

4 Wanatani kopi Wanatani/campur sari berbagai jenis pohon dengan
tanaman utama berupa kopi.

5 Rerumputan Dominasi tanaman rumput pendek pada suatu
bentang lahan.

6 Hutan sekunder kerapatan Hutan yang sudah dirambah dengan kerapatan
tinggi kayu yang masih tinggi.
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15
16

124

Hutan sekunder kerapatan
rendah
Kelapa sawit

Tanaman semusim

Sawah

Wanatani karet

Perkebunan karet

Pemukiman

Belukar

Hutan primer

Perkebunan akasia

REDD Abacus SP - Buku Panduan Pengguna dan Software ™~

Hutan yang sudah dirambah dengan kerapatan
kayu keras yang sudah jarang.

Perkebunan kelapa sawit yang dikelola oleh
perusahaan dan oleh masyarakat.

Area lahan yang dimanfaatkan untuk berbagai
komoditas tanaman semusim.

Area lahan yang dimanfaatkan untuk tanaman padi.

Wanatani/campur sari berbagai jenis pohon dengan
tanaman utama berupa karet.

Perkebunan yang hanya ditanami
tanaman (karet).

satu jenis

Semua bentuk penggunaan yang menandai adanya
fasilitas pemukiman (tempat tinggal, gedung,
perkantoran, area industri).

Sisa-sisa pohon dan rerumputan yang merupakan
sisa aktifitas penebangan hutan atau terjadinya
pertumbuhan kembali dari lahan kosong-rumput
menjadi lahan bervegetasi.

Hutan alami yang belum ditebang atau dirambah.

Perkebunan yang hanya ditanami
tanaman (akasia).

satu jenis



Lampiran 2

Tabel 3. Contoh zona pemanfaatan ruang dan asumsi rencana pembangunan yang didapat
melalui diskusi para pihak.

No. 95 Luas (ha) Asumsi Pemanfaatan / Perubahan Penggunaan Lahan
Pemanfaatan

1 AreaTambang 1.248 (1) Semua area yang sudah diberikan ijin kuasa
(AT) pertambangan (KP) akan diubah menjadi lahan terbuka

untuk kepentingan pertambangan.

(2) Proses konversi terjadi sepanjang tahun disertai
dengan rehabilitasi / reklamasi lahan.

(3) Pada area pertambangan gas tidak disertai dengan
kegiatan reklamasi lahan.

2 Hutan Produksi 7.558 Pada kawasan HP yang belum dibebani hak akan
(HP) dimanfaatkan sebagai area kegiatan kehutanan
kemasyarakatan dan alternatif sebagai kawasan wisata.

3 Hutan Produksi 34.058 Pada kawasan HP yang belum dibebani hak akan
Terbatas (HPT) dimanfaatkan sebagai area kegiatan kehutanan
kemasyarakatan dan alternatif sebagai kawasan wisata.

4 Hutan 156.306  Semua tutupan lahan yang ada akan dikonversi menjadi
Tanaman Akasia (Acacia Sp.), kecuali pemukiman masyarakat,
Industri (HTI) sawit dan area pertanian serta perkebunan masyarakat.
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Lampiran 3

Cadangan karbon beberapa jenis tutupan lahan yang sudah pernah diukur pada
lokasi tertentu dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Lahan tutupan dan cadangan karbon

No. Jenis Tutupan Lahan Cadangan Karbon (ton/ha)
1 Hutan Lahan Kering Primer 195.4
2 Hutan Lahan Kering Sekunder 169.7
3 Hutan Mangrove Primer 170
4 Hutan Rawa Primer 196
5 Hutan Tanaman 64
6 Semak Belukar 15
7 Perkebunan 63
8 Permukiman 1
9 Tanah Terbuka 0
10 Rumput 4.5
11 Air 0
12 Hutan Mangrove Sekunder 120
13 Hutan Rawa Sekunder 155
14 Belukar Rawa 15
15 Pertanian Lahan Kering 8
16 Pertanian Lahan Kering Campur 10
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17
18
19
20
21
22

Sawah 5

Tambak 0
Bandara/Pelabuhan 5
Transmigrasi 10
Pertambangan 0
Rawa 0

(sumber: Badan Planologi Kehutanan/Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan)

Nilai-nilai pada tabel ini hanya berdasarkan estimasi cadangan karbon pada pohon
atau tanaman penyusunnya. Cadangan karbon pada tabel di atas adalah bukan
nilai mutlak. Nilai-nilai tersebut dapat berubah sesuai dengan ketersediaan data,
atau bahkan dapat disesuaikan dengan nilai terbaru berdasarkan pada pengukuran
cadangan karbon pada lokasi dimana analisa perubahan lahan dilakukan.
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Lampiran 4

Tabel 5. Estimasi emisi gambut pada berbagai tutupan lahan dan konversi lahan

g g 3|z g
£l . ] 3 v 3 |3
£| & H 4 H g | €
5| ¢ E € . < g £ s |5
| 2|8 & g | £ < K] ] & < 212 - 8
g1 5|2 ¢ 5| 2 H § 2 2 [ H 5|5 8 2
£l %|8| 3 Sl 2| 2| E £ § 3| & s | = S| 8
£ &= & i < 2 = I3 5 = & s S |85 x| sg| 2
|l |s € < % ol 3 = 2 < £ $ c |3l s |8|8| § E ©
EIE|5| B | 5| e | 2| BB B || 88 3| 2|88 2(2|:5|¢2)°¢
||| T = a & & e e || T = E d | &S| & || & & & &
Hutan Primer [ 0 0 0 0 0 o [ 0 0 0 0 [ 0 [ 0 ] 0 ] 0
Hutan Sekunder ofofo| o o[ o] o 0 0 o |o| o 0 0 [ 0 o [o]o] o 0 [
Hutan Mangrove Primer ofofo| o o[ o] o 0 0 o |o]| o 4 0 [ [ o [o]o] o 0 0
Hutan Rawa Primer ofofo| o 16 [ 95 | 19 | 25| 0 3 lo| o |95 |95 |95 | 16 3 fofof25] 0 0
Hutan Tanaman 0o [o|1275] 32 |255| 35 |385|255| 19 | 0| 0 |255]255|255| 32 [ 19 [0 0]385]4 |16
Semak/Belukar ofofo| 95 [255| 19 |285| 32 | 19 |125]| 0| o 19 | 19 | 19 | 255 [125 [0 | 0| 32 |45 95
Perkebunan 0o [o|1425| 35 |285| 38 |415|285| 2 | 0| 0 |285|285|285| 35 [ 2 [0|0]|45] 5 |19
Permukiman [ 0 0 16 385 32 45 45 32 255 0 0 32 32 32 385 255 0 [ 45 545 225
Tanah Terbuka/Kosong [ 0 0 95 255 19 285 32 19 125 0 0 19 19 19 51 125 0 [ 32 45 95
Rumput 0 [ [ 6.25 19 125 22 255 125 6 0 0 125 125 125 19 6 0 0 255 35 3
Air ofofo| o o[ o] o 0 0 0o |o]| o 4 0 [ 0 o [o]of o 0 [
Hutan Mangrove Sekunder ofofo| o o o] o 4 0 0o |o| o 4 4 0 0 o [o]o] o 4 0
Hutan Rawa Sekunder ] 0 0 95 255 19 285 32 19 125 0 0 19 19 19 255 125 0 ] 32 45 95
Belukar Rawa 0 [ [ 95 255 19 285 32 19 125 0 0 19 19 19 255 125 0 0 32 45 95
Pertanian Lahan Kering 0 0 0 95 255 19 285 32 19 125 0 0 19 19 19 255 125 0 0 32 45 95
Pertanian Lahan Kering Campur | 0 | 0 | 0 | 1275 | 32 | 255 | 35 [ 385|255 | 19 [0 | 0 [ 255|255 |255| 32 | 19 [0 |0 [385]| 48 | 16
Sawah o oo 62 |19 |125] 22 [255|125| 6 | 0| 0 |125]| 125125 19 6 [0 | 0|25 35 | 3
Tambak ofofo| o o[ o] o 4 0 0o |o| o 4 4 [ 0 o [o]o] o 4 0
Bandara ofofo| o o o] o 4 0 0o |o| o 4 4 0 0 o [o]o] o 4 0
Transmigrasi [ 0 0 16 385 32 45 45 32 255 0 0 32 32 32 385 255 0 [ 45 545 225
Pertambangan ] 0 0 2075 48 a5 51 545 45 35 0 0 45 a5 a5 48 35 0 [ 545 64 32
Rawa 0 [ 0 475 16 95 19 225 95 3 0 0 95 95 95 16 3 0 0 225 32 ]

Estimasi emisi gambut dihitung berdasarkan rata-rata selama 25 tahun (sumber: Agus et. al, 2012)
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Lampiran 5
1.  Fungsi menyimpan gambar kurva
Gambar paling kiri merupakan fungsi untuk menyimpan gambar kurva dengan

pilihan format png, jpg, bmp, atau gif. Untuk lebih jelasnya cara menyimpan
gambar dari kurva abatement cost dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

s Kurva Abatement Cast [Proyek 1]
Kurva cost 4 Kembal
W e - — - .
1,000+ , ; =
i savein: | |, New Folder - BcHEAm
<
Raecent [teme
3
: L
g Desktop
E =
- E
% My
g_ File name: tutorial Save |
T Computer P50 type: - Cancel |
B [ad Fies
o Q
8 PG File (".jog)
[GIF Fie (".gf)
P Fle (= bng)

Gambar 101. Menyimpan gambar kurva ke format gambar
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2.  Fungsi untuk menyalin gambar ke media lain

klik gambar yang dilingkari merah lalu tempel atau paste kan ke dalam aplikasi lain.
Misalkan: klik gambar salin gambar lalu ditempel atau di paste ke dalam aplikasi
paint.

LUl Kurva Abatement Cost [Proyek 1]
Kurva abatement cost 4 Kembali

ﬁ\ LR QB DT (G5

3. Pengaturan perbesar dan perkecil gambar kurva

(L Kurva Abatement Cost [Proyek 1]

Kurva abatement cost 4 Kembali
BREQQQ|BE T s [B]5)EE
—
—
—
—
T
Perbesaran Perbesar Perkecil

Terdiri dari tiga gambar, yaitu perbesaran, perbesar, perkecil. Untuk mengatur
besaran atau mengecilkan sesuai yang kita inputkan gunakan perbesaran. Untuk
lebih jelasnya lihat gambar di bawah ini.
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ills Kurva Abatement Caost [Proyek 1]
Kurva abatement cost

B ®|Qe Q%% Tems Cseuestas

1,000+

[

100

(7 Atur Ukuran (pixels)  Lebar

Tinggi

() Sesuaikan ke Bingkai

Cancel

ty Cost ($itan CO2-edq)

-0.0014

Gambar 102. Pengaturan perbesaran/perkecil kurva

Pilih perbesar atau perkecil untuk merubahnya secara otomatis.
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4. Format bagan

Format bagan berfungsi untuk mengatur tampilan kurva abatement cost,
diantaranya mengatur Aksis X, Aksis Y, Warna kurva, Label, Legenda, Batas, dan
Latar Belakang. Untuk menggunakan format bagan klik kiri gambar yang dilingkari
merah seperti pada gambar bawabh ini.

Bl @Ems Oseeswas [ 5|5

Tampilan pengaturan format bagan aksis X dan Y (menu utama -> huruf)
Mengatur tampilan huruf dari garis X (horizontal) atau garis Y (vertikal), dapat
diatur jenis tulisan dan ukurannya dan pemberian warna. Hasil pengaturan dapat
dilihat di bagan preview.

‘ FEIQ&Q

R R e CINE]

i

==

|y | e o ——

| o (e EREE

H
i
¥
f
i

|
é
Iy

jliz{eio]
i

i

Emid s Pl (hacn 03/, take )

Gambar 103. Pengaturan huruf (axis X danY)
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Tampilan pengaturan format bagan aksis X dan Y (menu utama -> garis)

Mengatur tampilan garis pada menu utama dari garis X (horizontal) atau Y
(vertikal), dapat diatur ukuran garisnya dengan satuan pixel, format garis, dan

warna
I8 HE0D Abwcs 5 - e 1] D 1.1 Piavicmcnr - z |
=
B =
ey rUams | | unt =
] [ | o] -
L
]
L
s
T T L DL . T .
£~ = = | Emizi por Ha (ton 0O Z-aq/(ha. tabun )
Gambar 104. Pengaturan garis (axis X danY)
Keterangan:

Format Garis : definisi format yang menggunakan pola nilai array, dipisahkan oleh
titik koma (jika kosong dari format garis standar yang digunakan).
Aturannya adalah sebagai berikut:
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Misalnya:

» Satu nilai yaitu "10", berarti garis putus-putus dengan
panjang 10 pixel untuk kedua jalur dan jarak ruas. Contoh:

» Dua nilai yaitu "10; 5", berarti garis putus-putus dengan panjang
10 pixel segmen garis dan 5 piksel panjang jarak ruas. Contoh:

» Lebih dari dua nilai yaitu "10; 5; 2; 5", berarti garis putus-putus
dengan dua urutan garis jarak ruas dengan panjang masing-masing
10 dan 5 pixel, diikuti oleh 2 dan 5 segmen dasbor pixel. Contoh:

G G S F e G e G e G e s G e 8 e G e B e 8 s W

Jenis Dialog Pengaturan Model Warna (Swatches, HSB, RGB)

Untuk mengubah pengaturan warna baik pada huruf maupun garis terdapat 3 jenis
model pewarnaan yaitu model swatches, HSB, dan RGB.

Pengaturan warna tipe swatches

Tipe warna swatches menerapkan blok warna yang sudah tersedia dalam satu
paket, hanya tinggal pilih dan gunakan. Model penempatannya seperti palette
untuk melukis.
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I |

Recent:

Preview

Gambar 105. Dialog pengaturan warna swatches

Pengaturan pewarnaan tipe HSB

Tipe pewarnaan HSB terdiri dari 3 bagian yaitu: Hue (H), Saturation (S), Brightness

(B). Pengertian Hue merupakan karakteristik warna berdasar cahaya yang

dipantulkan oleh objek, dalam warna dilihat dari ukurannya mengikuti tingkatan 0
sampai 359. Sebagai contoh, pada tingkat 0 adalah warna Merah, 60 adalah warna
Kuning, untuk warna Hijau pada tingkatan 120, sedangkan pada 180 adalah warna
Cyan. Untuk tingkat 240 merupakan warna Biru, serta 300 adalah warna Magenta.
Saturation/Chroma adalah tingkatan warna berdasarkan ketajamannya berfungsi
untuk mendefinisikan warna suatu objek cenderung murni atau cenderung kotor
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(gray). Saturation mengikuti persentase yang berkisar dari 0% sampai 100%
sebagai warna paling tajam.

Brightness adalah tingkatan warna berdasarkan pencampuran dengan unsur
warna Putih sebagai unsur warna yang memunculkan kesan warna terang atau
gelap. Nilai koreksi warna pada Brightness/Lightness berkisar antara 0 untuk warna
paling gelap dan 100 untuk warna paling terang.

E Font Color Iﬂ

@H | 120

12
=
=
=

v Tw ][]

Preview

n - . Sample Text Sample Text

. . . Sample Text Sample Text

[ oK H Cancel H Reset ]

Gambar 106. Dialog pengaturan warna HSB
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Pengaturan pewarnaan tipe RGB

RGB adalah suatu tipe pewarnaan yang terdiri atas 3 buah warna utama : merah
(Red), hijau (Green), dan biru (Blue), yang ditambahkan dengan berbagai cara
untuk menghasilkan bermacam-macam warna. Kelebihan model warna ini
adalah gambar mudah disalin/ dipindah ke alat lain tanpa harus dikonversi ke
model warna lain, karena cukup banyak peralatan yang memakai model warna
ini. Kelemahannya adalah tidak bisa dicetak sempurna dengan printer, karena
kebanyakan printer menggunakan model warna CMYK, sehingga harus diubah
terlebih dahulu. RGB merupakan model warna aditif, yaitu ketiga berkas cahaya
yang ditambahkan bersama-sama, dengan menambahkan panjang gelombang,
untuk membuat spektrum warna akhir. Model warna direpresentasi dengan nilai
komponennya, seperti dalam RGB (r, g, b) masing-masing nilai antara 0 hingga 255
sesuai dengan urusan masing-masing yaitu pertama Red, kedua Green dan ketiga
adalah nilai Blue dengan demikian masing-masing komponen ada 256 tingkat.
Apabila dikombinasikan maka ada 256 x 256 x 256 atau 16.777.216 kombinasi
warna RGB yang dapat dibentuk.

B Fent Cotor =

gmatches |18 b2

of=

Sample Text Sample Text.
E=0O
=

Gambar 107. Dialog pengaturan warna RGB
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Pengaturan warna

Pengaturan warna didefinisikan sebagai pola pengaturan bentuk warna, setiap
warna akan mewakili warna zonasi pada kurva. Anda dapat mendefinisikan
sebanyak mungkin warna sebagai pembeda tiap zona. Untuk menambahkannya
klik + (tambah) untuk menambah warna, dan - (hapus) untuk menghapus warna.
Template warna secara otomatis tersedia sebagai menu dropdown pilih di bawah
pilihan warna.

Menghapus warna Untuk mengatur garis dan
pemberian warna

[l REDD Abacus 57 - [froyek 1 DAbscus 11 Siutoristear = B

Berisn Bannusn

Menambah warna

Template warna
untuk memilih
paket warna yang
sudah ditentukan

-
12 15 1L an ko
| BOZ-a gy [ha.tanun))

Gambar 108. Pengaturan warna kurva
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Menambahkan label

Bagan grafik kurva merepresentasikan satu perubahan penggunaan lahan. Garis
horizontal (x) menjelaskan nilai emisi dan Garis vertikal (y) menjelaskan nilai

biaya peluang. Kurva transisi dapat dianalisa dengan mudah melalui bagan.
Pemberian label dapat digunakan untuk menandai dan membandingkan kurva
yang mengalami perubahan pengunaan lahan. Untuk membuat label, klik kiri
pada kurva yang akan dilabelkan lalu pilih tambah label, untuk menghapusnya klik
kanan label yang sudah dibuat lalu hapus tabel.

Hut; T i
o Tambah Label

— Klik kiri pada bagan maka akan muncul gambar tambah Label

Gambar 109. Penggunaan label pada kurva

Pada format bagan, pengaturan label dapat diubah warna huruf dan bentuknya
seperti pada gambar di bawah ini.
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Gambar 110. Pengaturan penyesuaian tampilan label

Pengaturan legenda
Legenda merupakan keterangan dari data unit perencanaan. Pada format Bagan
legenda dapat diatur jenis tulisannya maupun warna dari tulisan legendanya.
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Pengaturan batas

Gambar 111. Pengaturan tampilan legenda

Pengaturan batas digunakan untuk merubah tampilan penggunaan batas.
Pengaturan dapat berupa tulisan, warna, huruf dan garisnya. Untuk lebih jelasnya
lihat gambar dibawah ini untuk pengaturan garis batas.
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Gambar 112. Pengaturan garis batas
Keterangan:

Gambar dialog pemilihan warna garis akan muncul ketika blok warna pada pilihan
warna garis dipilih.
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Gambar 113. Dialog pemilihan warna garis model swatches

Latar belakang

Warna dasar latar belakang kurva abatement cost berwarna putih namun pada
menu bagan warna latar belakang tampilan kurva abatement cost dapat diubah
sesuai keinginan.

Y 7 REDD Abacus SP - Buku Panduan Pengguna dan Software 143



() REDD Adsacus P« [Propek 1] DAShacus 1.1 Dutorisl car = W B

Betr Rantuan |
| FEG(E(x|e

Fomat Eagan

thﬁ-—wi: T

Gambar 114. Pengaturan latar belakang tampilan kurva

Pengaturan tayangan

Pengaturan tayangan digunakan untuk mengatur tampilan pada kurva abatement
cost. Untuk aksesnya pilih pengaturan tayangan seperti pada gambar yang
dilingkari merah di bawah ini.

BEElQaQ ||g [7] Emisi [] Sekuestrasi ‘
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Gambar 115. Pengaturan tayangan

Fungsi lainnya

Fungsi lainnya yang dapat membantu mempermudah menganalisis bagan kurva
abatement cost adalah tombol biaya positif, biaya negatif, tunjukkan garis batas,
dan legenda bagan. Untuk lebih jelasnya lihat gambar di bawah ini, yang dilingkari
merah adalah fungsi untuk mempermudah pembacaan dan analisis data pada

kurva.

BE|QQ Q]|

Emisi [ | Sekuestrasi
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Biaya positif
Biaya positif berfungsi untuk menampilkan kurva biaya positif saja. Untuk melihat
kurva biaya positif klik kiri tombol biaya positif. [z

Sebagai contoh gambar di bawah ini menampilkan biaya positif dari gabungan
kurva emisi dan sekuestrasi.

[

Kurva shatement cost ey
BRAAQBS  Few Hshenas [F SN H

~0.0014
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Gambar 116. Kurva abatement cost tampilan biaya positif
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Biaya negatif

Biaya negatif berfungsi untuk menampilkan kurva biaya negatif. Untuk melihat
kurva biaya negatif klik kiri tombol biaya negatif.

Sebagai contoh gambar di bawah ini menampilkan biaya negatif dari gabungan

kurva emisi dan sekuestrasi.
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Gambar 117. Kurva abatement cost tampilan biaya negatif
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Garis batas

Garis batas digunakan untuk membatasi nilai garis batas emisi dan nilai garis batas
biaya oportunitas dari hasil perubahan penggunaan lahan. Untuk melihat kurva
biaya dengan garis batas klik kiri tombol garis batas.

Kurva abatement
BRAAG (B Ho \J:sduu&n__:
Pemberian garis batas o H

dengan memberikan y
nilai atur batas 14

Oppartunity Cast ($an CO2-eq)

-3 L] E] 12 15 18 i =

L] L
Emisi par Ha (ton CO2-eqi{ha tahun})

Gambar 118. Garis batas kurva abatement cost

Legenda bagan
Legenda bagan digunakan untuk melihat keterangan unit bagan. Tombol legenda
bagan dapat diaktifkan dengan menekan tombol bagan.

B Unit Perencanaan

Gambar tampilan legenda bagan ketika diklik. | 0 202 20 o
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